Pengembangan Media Cerita Bergambar Sebagai Media Pembelajaran Materi Bencana Alam by sitimaunah,
   
PENGEMBANGAN CERITA BERGAMBAR SEBAGAI 
MEDIA PEMBELAJARAN MATERI BENCANA 
ALAM 
 
 
 
 
  
  
 
 
 
oleh 
SITI MAUNAH 
NIM. 12020170008 
 
 
Tesis Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Guna Memperoleh 
Gelar Magister Pendidikan 
 
 
 PROGRAM PASCASARJANA  
PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) SALATIGA 
2019 
 
 
 
 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ii 
 
 
  
KEMENTERIAN AGAMA 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) SALATIGA 
Jln. Tentara Pelajar No 2 Telp:(0298)323706, 323433 Salatiga 50721 
Website: www.iainsalatiga.ac.id e-mail: 
Administrasi@iainsalatiga.ac.id 
 
 
 
 
 
 
 iii 
 
 
  
KEMENTERIAN AGAMA 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) SALATIGA 
Jln. Tentara Pelajar No 2 Telp:(0298)323706, 323433 Salatiga 50721 
Website: www.iainsalatiga.ac.id e-mail: 
Administrasi@iainsalatiga.ac.id 
 
 
PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN DAN KESEDIAAN PUBLIKASI 
 
Saya yang bertanda tangan di bawah ini, 
 
Nama  : Siti Maunah 
NIM  : 12020170008 
Program studi : Pascasarjana Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah  
 
Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa tesis ini merupakan hasil karya sendiri 
dan sepanjang pengetahuan dan keyakinan saya tidak mencantumkan tanpa 
pengakuan bahan-bahan yang telah dipublikasikan sebelumnya atau ditulis oleh 
orang lain, atau sebagian bahan yang pernah diajukan untuk gelar ijazah pada 
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Salatiga atau perguruan tinggi lainnya. Tesis 
ini diperbolehkan untuk dipublikasikan oleh perpustakaan IAIN Salatiga 
Salatiga, 28 Agustus 2019 
Yang Menyatakan 
 
Siti Maunah, S.Pd.I 
NIM. 12020170008 
 
 
 iv 
 
 
  
MOTTO 
 
 َِﻊﻓَۡﺮﯾ  ُ ﱠﻟﻠہٱ  َﻦﯾِﺬﱠﻟٱ  ْاُﻮﻨَﻣاَء  ۡﻢُﻜﻨِﻣ  َﻦﯾِﺬﱠﻟٱَو  ْاُﻮﺗُوأ  َﻢۡﻠِﻌۡﻟٱ 
 ٖۚﺖ َٰﺟَرَد  
Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang 
yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. ( Q.S. Al Mujadilah ; 11) 
 
 ْﻦَﻣ  ﱠﺪَﺟ  َو  َﺪَﺟ  
Siapa bersungguh-sungguh dia akan berhasil (Pepatah Arab)  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 v 
 
 
  
PERSEMBAHAN 
 
Tesis  ini saya persembahkan untuk : 
1. Ibu Painem dan Bapak Sholikhin, orangtua yang tidak pernah lelah 
mendoakan saya; 
2. Edi Wibowo, suami tercinta yang selalu memberikan kesempatan kepada 
saya untuk terus belajar; 
3. Sabrina, putri saya tersayang yang selalu sabar dan tidak pernah rewel 
menanti ibundanya pulang; 
4. Ibu Miatun dan Bapak Suhadak mertua saya yang selalu memberikan 
dukungan moral  maupun material; 
5. Ernawati, Lilik Widiastuti, Irham Agil Saputra saudara-saudara saya 
tercinta yang selalu memberi semangat dan dukungan untuk terus belajar; 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 vi 
 
 
  
KATA PENGANTAR 
 
 
Puji syukur senantiasa dipanjatkan ke hadirat Illahi Robbi karena atas 
rahmat dan petunjuk-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan Tesis  
dengan judul “PENGEMBANGAN CERITA BERGAMBAR SEBAGAI MEDIA 
PEMBELAJARAN MATERI BENCANA ALAM” sesuai dengan rencana atau 
jadwal yang telah ditetapkan. Tesis  ini disusun untuk memenuhi persyaratan guna 
memperoleh gelar Magister Pendidikan di IAIN Salatiga 
Penulis menyadari sepenuhnya bahwa tanpa bantuan dari berbagai pihak, 
tidak akan mungkin penulis dapat menyelesaikan  penulisan Tesis  penelitian ini 
dengan lancar. Oleh karena itu pada kesempatan ini penulis ingin mengucapkan 
terima kasih kepada : 
1.  Bapak Prof. Dr. Zakiyuddin, M. Ag., selaku Rektor IAIN Salatiga; 
2.  Bapak Prof. Dr. Phil. Widiyanto, MA, selaku Direktur Program Pascasarjana 
IAIN Salatiga; 
3.  Ibu Dr. Hj. Maslikhah, S.Ag, M.Si., selaku Ketua Program Studi Pascasarjana 
PGMI  IAIN Salatiga; 
4.  Bapak Dr. Rifqi Aulia Erlangga, M.Hum, selaku Dosen Pembimbing yang 
telah memberikan bantuan dan bimbingan dengan penuh kesabaran sehingga 
tesis  ini dapat terselesaikan; 
5.  Bapak M.Wahib Agus,S.Pd.I. selaku Kepala Sekolah MI YAKTI Sidorejo 
yang memberikan bantuanya untuk dapat menyelesaikan Tesis ini; 
6.  Edi Wibowo, suami tercinta yang selalu mendukung untuk menyelesaikan 
Tesis ini; 
 vii 
 
 
  
7.  Adlin Sabrina Ega Wibowo anakku tersayang yang selalu sabar dan jarang 
rewel menanti pulang; 
8.  Ibu Painem dan Ibu Miatun selaku orangtua dan mertua saya yang selalu 
memotivasi untuk segera menyelesaikan Tesis ini; 
9.  Ibu Dwi Prasetyanti, S.Pd, Bapak Chandra Harjhantho beserta keluarga yang 
telah memberikan ide-ide dan gagasan proses pembuatan naskah cerita; 
10.  Semua sahabat Mapala MITAPASA dan Teater Getar yang selalu memberi 
dukungan dan arahan dalam menyelesaikan Tesis ini. 
11.  Semua pihak yang telah membantu dan penulisan ini, sehingga penulisan 
Tesis  ini dapat terselesaikan dengan baik. 
Penulis menyadari bahwa dalam penulisan tesis  penelitian ini masih jauh 
dari sempurna. Untuk itu, kritik dan saran yang membangun masih sangat kami 
harapkan demi kesempurnaan Tesis penelitian ini.  
 
Salatiga, 25 Agustus 2019 
Penulis 
 
Siti Maunah 
NIM 12020170008 
 
 
 
 
 
 viii 
 
 
  
ABSTRAK 
Maunah,Siti.2019.Pengembangan Cerita Bergambar Sebagai Media Pembelajaran Materi 
Bencana Alam.Jurusan Tarbiyah dan Ilmu Keguruan.Program Studi Pascasarjana 
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. Institut Agama Islam Negeri Salatiga. 
Pembimbing : Dr. Rifqi Aulia Erlangga,M.Hum. 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya minat membaca siswa kelas 1 yang 
disebabkan oleh buku pelajaran kurang menarik bagi siswa di MI YAKTI Sidorejo 
Tegalrejo Magelang. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kebutuhan 
pengembangan cerita bergambar, mendeskripsikan pengembangan cerita bergambar 
sebagai media pembelajaran materi bencana alam, dan mengetahui tingkat efektifitas 
penggunaan pengembangan cerita bergambar sebagai media pembelajaran materi 
Bencana Alam kelas 1 MI YAKTI Sidorejo Tegalrejo Magelang.  
Metode penelitian yang yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan 
(Research and Development) ). Subjek dalam penelitian ini adalah 20 siswa kelas 1 MI 
YAKTI Sidorejo, satu ahli materi dan, satu ahli media. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah hasil wawancara tidak terstruktur, observasi, angket dan soal tertulis 
untuk (Pretest dan Posttest). Jenis instrumen yang digunakan adalah angket, lembar 
catatan saran, serta kamera photo digital. Diseminasi dilakukan di Forum Kelompok 
Kerja Guru Kecamatan Tegalrejo.  
Hasil penelitian menunjukan bahwa MI YAKTI Sidorejo membutuhkan cerita 
bergambar sebagai media pembelajaran materi bencana alam. Proses pengembangan 
menggunakan model ADDIE yakni tahap analisis dengan menganalisis kebutuhan cerita 
bergambar melalui wawancara dengan kepala sekolah; tahap desain dengan merancang 
story board dan tokoh cerita; tahap pengembangan dengan membuat cerita 
bergambar,membuat sketsa gambar,pewarrnaan dan pencetakan cerita bergambar; tahap 
implementasi dilakukan dengan uji coba kelompok; dan evaluasi dilakukan dengan 
mengevaluasi dan menerbitkan cerita bergambar. Hasil uji coba kelompok kecil sebesar 
87,72% dan uji kelompok besar sebesar 91,02%. Penggunaan cerita bergambar mampu 
meningkatkan nilai rata-rata kelas dari 59,75 menjadi 83,5 dan dapat meningkatkan hasil 
ketuntasan Kriteria Ketuntasan Minimum belajar dari 50% menjadi 100%.  Sehingga 
media cerita bergambar tema 8 sub tema 4 materi Bencana Alam ini efektif  dan layak 
digunakan. 
 
 
Kata Kunci : Cerita Bergambar, Media Pembelajaran, Bencana Alam. 
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 ABSTRACT 
Maunah,Siti.2019. Development of Pictorial stories as the Learning Media for 
Natural Disaster Materials. 
 This research is motivated by the lack of interest in reading of the first 
grade students. It caused by the uninteresting textbooks for students at MI YAKTI 
Sidorejo Tegalrejo Magelang. The objectives of the study are to investigate the 
development of pictorial stories needs, describe the development of pictorial 
stories as learning media for natural disasters, and investigate the effectiveness of 
using pictorial stories development as learning media for natural disaster at the 
first grade students of MI YAKTI Sidorejo Tegalrejo Magelang. 
 The research method is research and development research. The subjects in 
this study are 20 students of the first grade at MI YAKTI Sidorejo, a material 
expert and a media expert. The techniques of collecting data were taken by 
unstructured interview, observation, questionnaire and written questions (Pretest 
and Posttest). The types of instruments were questionnaire; advice notes sheets, 
and digital photo cameras. Dissemination was conducted at the Tegalrejo District 
Teacher Working Group Forum. 
 The finding of the study showed that MI YAKTI Sidorejo need the 
pictorial stories as learning media for natural disasters. The development process 
uses the ADDIE model which are the analysis stage by analyzing the needs of the 
pictorial stories through interview with the head master; the design stage by 
designing story boards and story characters; the development stage by making a 
picture story, sketching a picture, coloring and printing a picture story; the 
implementation stage was conducted by a group trial; and evaluation by 
evaluating and publishing illustrated stories. The results of small group trials 
amounted to 87.72% and large group tests amounted to 91.02%. The use of 
illustrated stories can increase the grade average grade from 59.75 to 83.5 and 
improve the completeness of the learning completeness criteria from 50% to 
100%. So, the media of pictorial story theme 8 sub theme 4 Natural Disaster 
material is effective and feasible to use. 
 
 
.Key Words : Pictorial Story, Learning Media, Natural Disaster 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
 Belajar merupakan perubahan tingkah laku seseorang yang relatif tetap 
akibat pengalaman atau latihan yang meliputi aspek fisik maupun psikis, 
seperti dari tidak tahu menjadi tahu, dari yang kurang berpengetahuan 
menjadi berpengetahuan, dan dari yang tidak memiliki keterampilan menjadi 
memiliki keterampilan.1 Proses belajar juga dapat dipahami melalui firman 
Allah SWT dalam surat Al-Mujadalah ayat 11, yang berbunyi :2 
 
َﺎﯾ َﺎﮭﱡَﯾأ  َﻦﯾِﺬﱠﻟا اُﻮﻨَﻣآ اَِذإ  َﻞِﯿﻗ  ْﻢَُﻜﻟ اﻮُﺤﱠﺴََﻔﺗ ِﻲﻓ  ِِﺲﻟﺎَﺠَﻤْﻟا اﻮُﺤَﺴْﻓَﺎﻓ  ِﺢَﺴَْﻔﯾ  ُ ﱠﷲ  ْﻢَُﻜﻟ  ◌ۖ اَِذإَو 
 َﻞِﯿﻗ اوُﺰُﺸْﻧا اوُﺰُﺸْﻧَﺎﻓ  ِﻊَﻓَْﺮﯾ  ُ ﱠﷲ  َﻦﯾِﺬﱠﻟا اُﻮﻨَﻣآ  ْﻢُﻜْﻨِﻣ  َﻦﯾِﺬﱠﻟاَو اُﻮﺗُوأ  َﻢْﻠِﻌْﻟا  ٍتﺎَﺟَرَد  ◌ۚ 
 ُ ﱠﷲَو ﺎَِﻤﺑ  َنُﻮﻠَﻤَْﻌﺗ  ٌﺮِﯿﺒَﺧ  
Artinya : “Hai Orang-orang yang beriman apabila kamu dikatakan 
kepadamu: “Berlapang-lapanglah dalam majelis”, Maka 
lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. 
Dan apabila dikatakan kepadamu “Berdirilah kamu” maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang 
beriman di antaramu dan orang yang di beri ilmu pengetahuan 
beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 
kerjakan”. 
  
Ayat di atas menegaskan bahwa Allah SWT akan meninggikan 
derajat bagi orang-orang yang mau menuntut ilmu, dan ilmu diperoleh 
melalui proses belajar. Pembelajaran akan lebih menyenangkan apabila guru 
memanfaatkan media yang dapat membangkitkan motivasi, minat, dan 
1  Ahmad Syarifuddin,“Penerapan Model Pembelajaran Cooperative dan Faktor-faktor yang 
Mempengaruhinya”,Ta’dib, Volume XVI, Nomor 01 (Juni 2011),116. 
2 Musyaf Aisyah AlQuran dan Terjemahan untuk Wanita, Bandung: Hilal, 543. 
 
 
1 
                                                          
   2 
perhatian peserta didik. Salah satunya dengan membuat media pembelajaran 
yang menarik untuk mempermudah pemahaman materi bagi peserta didik, 
sesuai dengan teori perkembangan siswa SD/MI yang dikemukakan oleh 
Piaget, yaitu anak usia SD/MI antara 8 sampai 12 tahun memasuki tahapan 
operasional konkret.3 Tahap ini siswa mulai mengembangkan keterampilan 
atas dasar pengalaman nyata yang sesuai dengan kehidupan sehari-hari. 
Siswa pada fase tersebut juga belum mampu membayangkan sesuatu yang 
belum pernah dilihat dan alami sebelumnya, jadi pada kemampuan ini siswa 
masih membutuhkan benda-benda yang konkret untuk mengembangkan 
kemampuan menalar sehingga dibutuhkan media pembelajaran sebagai 
perantara dalam proses pembelajaran. 
   Media pembelajaran adalah semua sarana atau alat bantu yang 
digunakan guru dalam proses belajar untuk meningkatkan pemahaman 
peserta didik dalam mencapai tujuan yang diinginkan. 4  Adanya media 
pembelajaran membuat materi semakin menarik untuk dipelajari. Media 
pembelajaran memiliki banyak ragamnya ada yang berbentuk audio, visual 
dan audio-visual. Salah satu media pembelajaran berbentuk visual adalah 
cerita bergambar.5 
Cerita bergambar termasuk karya seni dua dimensi berupa gambar 
3 Musnar Indra Daula, “Developing Social Science-History’s Comics- Based Learning Media for the 
fifth Grade of Primary School in Pekan Baru” International Journal of Research inCounseling and 
Education,Volume 1, Number 1(2017),17. 
4 Suardi, “The Implementation of Comic Life Through Directed Reading Activities to Increase 
Students’ Reading Comprehension”, Ethical Lingua, Volume 1, Nomor 2 (Agustus 2014),32. 
5 Andi Asrifan, “The Use of Pictures Story in Improving Students’ Ability to Write Narrative 
Composition”, International Journal of Language and Linguistics,Vol. 3,No. 4 (June 2015),245. 
 
 
                                                          
 
 
  3
diam dan tulisan yang disusun sedemikian rupa sehingga membentuk jalinan  
 
 
 
  3
cerita. 6  Cerita bergambar sebagai media pembelajaran dapat dimodifikasi 
secara menarik dengan berbagai macam bentuk gambar-gambar yang lucu, 
gambar manusia, hewan ataupun benda lain yang ada di sekitar yang sesuai 
dengan materi yang akan disampaikan guru, namun tujuan dari media 
tersebut tetap sama yaitu digunakan untuk menyalurkan informasi atau pesan 
kepada peserta didik sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. Media cerita 
bergambar dapat mempermudah peserta didik dalam proses pembelajaran 
terutama dalam memahami materi pelajaran yang sulit. 
Media cerita bergambar cocok dan efektif digunakan dalam 
pembelajaran, Sebagaimana penelitian Rosliana (2016) dari keseluruhan uji 
serta hasil penelitian menunjukan bahwa media cerita bergambar efektif 
digunakan dan membuat siswa lebih mudah memahami teks bacaan.7 Media 
cerita bergambar memiliki banyak keunggulan, yaitu cerita bergambar dapat 
menunjukkan secara simbolik dan artistik suatu objek atau situasi secara 
jelas, dicetak pada kertas sehingga mudah untuk digandakan dengan harga 
yang relatif murah, selain itu tidak memerlukan alat lain saat digunakan, 
sehingga dapat digunakan di sekolah yang memiliki sarana dan prasarana 
terbatas seperti sekolah-sekolah Madrasah Ibtidaiyah Kecamatan Tegalrejo.  
Sekolah yang akan digunakan dalam penelitian ini rencananya 
adalah MI YAKTI Sidorejo hal tersebut berdasarkan saran dari ketua 
6 Muhammad Yusri Bachtiar, “Meningkatkan Kreatifitas Anak Usia Dini Melalui Metode Cerita 
Bergambar”, Jurnal Publikasi Pendidikan , Volume VI, Nomer 1 (Januari 2016),24.       
7 Rosliana, “The Effect of Picture Story Books on Students Reading Comprehension”,Autralian 
International Academic Centre, Australia, Volume 8, No.2 ( April 2017) ,213. Lihat pula Myrna 
Apriany Lestari, Marliana Elianti, Adi Permana,”Efektifitas Penggunaan Media Buku Cerita 
Bergambar dalam Penanaman Nilai-nilai Moral Siswa SD Kelas Rendah, Pedagogi Jurnal 
Pendidikan, Volume 04, Edisi 02(November 2017),5. 
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Kelomok Kerja Madrasah Bapak Latif, M.Pd karena dari 17 MI, siswa kelas 
1 yang paling banyak terdapat di MI YAKTI Sidorejo. Berdasarkan 
wawancara dengan kepala sekolah di MI YAKTI sidorejo pada tanggal 25 
September 2018, mengatakan bahwa minat membaca siswa kelas I MI 
YAKTI Sidorejo masih rendah karena buku pelajaran kurang menarik serta 
belum pernah dikembangkan cerita bergambar sebagai media pembelajaran 
tema 8 sub tema 4 materi Bencana Alam. Selain itu, menurut kepala sekolah 
media pembelajaran seperti video maupun aplikasi juga belum 
memungkinkan untuk digunakan madrsah tersebut. Hal itu dikarenakan 
sarana dan prasarana di MI YAKTI Sidorejo yang menunjang media tersebut 
masih terbatas seperti belum memiliki LCD dan tidak memungkinkan siswa 
kelas 1 membawa handphone ke sekolah. 
Hasil wawancara terhadap guru kelas Ibu Ngismatullailiyah,S.Pd.I 
siswa kelas I di MI YAKTI Sidorejo rata-rata cenderung bosan saat 
mengikuti pembelajaran karena siswa hanya mendengarkan guru ceramah di 
depan kelas sehingga siswa kurang memahami materi yang disampaikan, 
serta malas untuk bertanya dan mengeluarkan pendapat. Berdasarkan 
permasalahan di atas, sebagai solusi maka peneliti merasa perlu 
melaksanakan penelitian dengan judul “Pengembangan Cerita bergambar 
Sebagai Media Pembelajaran Materi Bencana Alam,”  
B. Rumusan dan Batasan Masalah 
1.   Identifikasi Masalah 
a. Kurangnya minat membaca siswa kelas I di MI YAKTI Sidorejo; 
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b. Guru masih menggunakan metode ceramah dalam penyampaian 
materi pembelajaran kepada peserta didik; dan 
c. Belum pernah dikembangkanya media pembelajaran berupa cerita 
bergambar materi Bencana Alam kelas I MI YAKTI Sidorejo, 
kecamatan Tegalrejo, Kabupaten Magelang. 
2.    Batasan Masalah 
Peneliti memfokuskan penelitian pada pengembangan cerita 
bergambar sebagai media pembelajaran pada tema 8 sub tema Bencana 
Alam Kelas 1 di MI Yakti Sidorejo. Standar Kompetensi yang digunakan 
hanya berdasarkan pada kesulitan dan pemahaman siswa materi Bnecana 
Alam yang difokuskan pada Gunung Meletus dan Banjir. 
3.     Rumusan Masalah 
a. Bagaimana kebutuhan pengembangan cerita bergambar sebagai  
media pembelajaran materi Bencana Alam kelas 1 MI YAKTI 
Sidorejo Tegalrejo Magelang? 
b. Bagaimana pengembangan cerita bergambar sebagai media 
pembelajaran materi Bencana Alam kelas 1 MI YAKTI Sidorejo 
Tegalrejo Magelang? 
c. Bagaimana tingkat efektifitas penggunaan pengembangan cerita 
bergambar sebagai media pembelajaran materi Bencana Alam kelas 
1 MI YAKTI Sidorejo Tegalrejo Magelang?. 
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C. Signifikasi Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Mengetahui kebutuhan pengembangan cerita bergambar sebagai 
media pembelajaran materi Bencana Alam kelas 1 MI YAKTI 
Sidorejo Tegalrejo Magelang; 
b. Mendiskripsikan proses pengembangan pengembangan cerita 
bergambar sebagai media pembelajaran materi Bencana Alam kelas 
1 MI YAKTI Sidorejo Tegalrejo Magelang; 
c. Mengetahui tingkat efektifitas penggunaan pengembangan cerita 
bergambar sebagai media pembelajaran materi Bencana Alam kelas 
1 MI YAKTI Sidorejo Tegalrejo Magelang; 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoretis 
Manfaat teoritis dari penelitan ini adalah dapat menambah 
khasanah pengetahuan tentang mengembangkan media 
pembelajaran,   terutama pemanfaatan cerita bergambar sebagai 
media pembelajaran Tema 8 subtema 4 materi Bencana Alam kelas 
1 SD/MI. 
b. Manfaat Praksis 
1.   Peserta didik 
Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai sarana 
untuk meningkatkan motivasi dan prestasi belajar serta 
memberikan pengalaman belajar yang menarik bagi peserta 
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didik agar mempermudah pencapaian tujuan pembelajaran. 
2.    Pendidik 
Sebagai bahan masukan untuk menambah ketrampilan 
serta pengetahuan dalam pengembangan media lainya agar 
pembelajaram lebih efektif, efisien, dan menarik. Pendidik juga 
mampu meningkatkan profesionalisme dan rasa percaya diri 
saat mengajar di kelas. 
3.    Bagi Peneliti  
Memberikan pengalaman yang sangat bermanfaat 
sehingga menjadi semangat untuk terus belajar dan berkarya. 
Penelitian ini juga Sebagai bahan masukan bagi peneliti lain 
yang hendak mengadakan penelitian pengembangan media 
pembelajaran yang berupa cerita bergambar. 
D. Kajian Pustaka 
1.    Tinjauan Pustaka 
     Penelitian terdahulu yang terkait dengan tesis ini adalah sebagai 
berikut: 
Pertama, jurnal Mardanti (2018), tujuan dari penelitianya 
adalah untuk mengetahui kelayakan buku cerita bergambar berbasis 
dilema moral sebagai media pendidikan moral untuk anak kelas tinggi 
di SD Budi Mulia Dua Sedayu, Bantul. Metode Penelitian yang 
digunakan adalah Research and Development (R&D) dengan analisis 
data secara deskriptif kuantitatif. Hasil Penelitian menunjukan bahwa 
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produk yang dihasilkan layak digunakan dengan penilaian dari ahli 
media sebesar 3,96 berkategori sangat baik dan hasil penilaian dari ahli 
materi yaitu 3,45 dengan kategori sangat baik.8 Persamaan penelitian 
ini adalah sama-sama membahas tentang pengembangan media cerita 
bergambar dengan metode R&D sedangkan perbedaan dari penelitian 
ini terletak pada subjek penelitian, lokus penelitian serta variabel yang 
digunakan sehingga penelitian tersebut dapat di jadikan sebagai 
sumber rujukan penelitian ini. 
Kedua, tesis Utami (2017) yang bertujuan untuk mengetahui 
efektivitas, kemenarikan, kondisi bahan ajar yang dikembangkan serta 
proses pengembangan media yang digunakan. Metode yang digunakan 
adalah R&D. Hasil penelitian menunjukan media yang dikembangkan 
sangat efektif digunakan dengan hasil post test lebih besar dari pre test, 
86,66% > 60%. Daya tarik media cerita bergambar dalam kategori 
menarik yaitu 89,58%. Proses pengembangan media yang dilakukan 
yaitu melalui perancangan dengan model ASSURE. 9  Perbedaan 
penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah terletak pada variabel 
yang di gunakan sedangkan persamaan dengan penelitian tersebut 
sama sama mengembangkan media cerita bergambar dengan metode 
R&D, sehingga penelitian tersebut dapat digunakan sebagai sumber 
8 Denna Mardanti,”Pengembanangan Buku cerita Bergambar Berbasis Dilema Moral Sebagai 
Media Pendidikan Moral untuk Anak Kelas Tinggi di SD Budi Mulia 2 Sedayu, Bantul”, Volume 7, 
Nomor 8 (2018),1. 
9 Septi Utami,” Pengembangan Media Cerita bergambar Mata Pelajaran IPA untuk Anak Autis 
Kelas 3 SD Negeri 3 Poncowarno Kabupaten Lampung Tengah”, Tesis,Program Magister Teknologi 
Pendidikan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan,2017,128. 
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rujukan bagi peneliti.   
      Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Hardini (2018). Tujuan 
penelitiannya adalah untuk mengetahui tingkat kelayakan media buku 
cerita bergambar tema 1 sub tema 1. Metode yang digunakan adalah 
R&D. Hasil penelitian menunjukan hasil validasi dari ahli media 
sebesar 74,4% dan validasi ahli materi sebesar 67,5 % dengan 
katergori tinggi sehingga media buku cerita bergambar dikatakan layak 
digunakan. 10  Kesamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama 
mengembangkan media cerita bergambar dan menggunakan metode 
penelitian R&D, sedangkan perbedaannya terletak pada variabel yang 
di gunakan sehingga penelitian tersebut dapat dijadikan rujukan dan 
sumber reverensi bagi peneliti. 
E.  Kerangka Teori 
Pembelajaran merupakan suatu interaksi antara dua arah, yaitu dari 
seorang pendidik yang tak lain adalah guru dan dari peserta didik yaitu para 
siswa, dimana keduanya terjadi komunikasi dan interaksi yang baik, 
terarah, serta menarik yang dapat menghasilkan target dan tujuan yang 
sebelumnya telah ditetapkan. 11  Pembelajaran akan lebih menyenangkan 
apabila seorang guru mampu menggunakan media yang menarik, 
bervariasi, inovatif, konstekstual, serta yang dapat disesuaikan dengan 
10 Liya Nopitasari,Stefanus Christian Relmasira, Agustina Tyas Asri Hardini,”Pengembangan Buku 
Cerita Bergambar Tema 1 Subtema 1 : Hidup Rukun di Rumah untuk Meningkatkan Minat 
Membaca Bagi Siswa”,International Journal of Elementary Education,Volume 2, Nomor 
4(2108),314. 
11 Trianto Ibnu Badar.Mendesain Model Pembelajaran, Inovatif, rogresif dan Kontekstual.Jakarta: 
Prenadamedia Grub.2014.19. 
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kebutuhan dan kondisi di sekolah. 
1.     Media Pembelajaran 
Media berasal dari bahasa latin medium yang artinya pengantar 
atau perantara atau tengah. 12 Sehingga media merupakan pengantar 
atau perantara pesan dari pengirim ke penerima pesan yaitu dari guru 
kepada peserta didik. Media pembelajaran merupakan segala sesuatu 
yang dapat menyalurkan pesan yang dapat merangsang fikiran, 
perasaan, dan kemauan peserta didik sehingga dapat mendorong 
terciptanya proses belajar pada diri peserta didik serta dapat mencapai 
tujuan yang diharapkan. 13  Penggunaan media pembelajran 
memudahkan peserta didik memahami pembelajaran yang dianggap 
sulit dan membosankan serta membuat materi pelajaran yang terlihat 
abstrak menjadi lebih kongkrit. 
Bentuk media pembelajaran sangat bervariasi yaitu ada yang 
berbentuk visual yaitu yang mengandalkan indra penglihatan dari 
peserta didik,audio yang berkaitan dengan pendengaran, dan ada pula 
yang audio visual yang menggabungkan antara media audio dengan 
media visual untuk mengatasi kekurangan dari media audio dan 
visual. 14  Salah satu media visual adalah cerita bergambar. Cerita 
12 Hari Saptiadi,”Pengembangan Media Komik Sains Berbasis Kontekstual pada Pembelajaran 
Sistem Pernafasan Kelas V Sekolah Dasar, Artikel Ilmiah,(2017),12. Lihat pula suparni, “ 
Penggunaan Komik dalam Pembelajaram IPA di Sekolah”, Journal of Natural Science and 
Integration, Volume 1, Nomer 1 (April 2018)62. 
13 Sri Mayena, “Pengembangan Media Poster Berbasis Pendidikan Karakter untuk Materi Global 
Warming”,Ta’dib, Volume 17, Nomor 2 (Desember 2014),150. 
14 Rahayu Hesti Wening, Bambang Yudi Cahyono, Emalia Iragiiati,”Effect of Using Picture Series on 
the Indonesian EFL Students’ Writing Ability across Learning Styles”,International Journal on 
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bergambar sebagai media mempunyai potensi untuk dijadikan sebuah 
bahan pembelajaran apabila dirancang sesuai dengan materi yang akan 
disampaikan. 
2.   Cerita Bergambar  
Media cerita bergambar merupakan sebuah media yang 
mempunyai unsur gambar dengan rangkaian cerita yang terpadu 
sehingga menjadi satu-kesatuan yang menarik. 15  Adanya cerita 
bergambar diharapkan peserta didik dapat menerima materi yang 
disampaikan guru dengan mudah dan menyenangkan. Unsur-unsur 
yang terdapat dalam cerita bergambar setidaknya memuat unsur 
warna, efek fisual, narasi, tokoh, efek baik tulisan maupun gambar dan 
latar belakang dari sebuah cerita.16 Cerita bergambar merupakan media 
komunikasi yang berbentuk visual yang banyak dimanfaatkan dalam 
pendidikan, iklan, maupun sarana hiburan semata. Tiap jenis cerita 
bergambar memiliki kriteria-kriteria tertentu agar pesan yang ingin 
disampaikan kepada pembaca dapat dipahami dengan baik dan jelas. 
Fungsi dari cerita bergambar adalah sebagai berikut : 
a.   Cerita bergambar untuk informasi pendidikan , baik cerita 
maupun desainya dirancang khususs untuk menyampaikan pesan-
Studies in English Language and Literature (IJSELL),Volume 5, Issue 5 (May 2017),35.Lihat pula 
Hujair Ah Sanaky,” Media Pembelajaran Interaktif-Inovatif” Yogyakaryta:Kaukaba 
Dipantara,25,2014. 
15 Lailatul Masruro, “Penggunaan Cerita Bergambar Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Ips 
Kelas III SD YPI Darussalam Cerme-Gresik”, JPGSD, Volume 6, Nomor 2 (2018),199. 
16 Nendra Elmaya, “Perancangan Buku Cerita Bergambar Kedatangan Cheng Ho ke Semarang”, 
Artikel Ilmiyah,2014,10. 
 
                                                                                                                                                               
 
 
  12
pesan pendidikan. Inti dari pesan harus dapat diterima dengan 
jelas  
b.   Cerita bergambar sebagai media iklan. Maskot suatu produk dapat 
dijadikan tokoh utama dengan sifat-sifat sesuai dengan citra yang 
diinginkan produk atau brand tersebut. Sementara pembaca 
cergam, pesan-pesan promosi produk atau brand dapat 
tersampaikan. 
c.   Cerita bergambar sebagai sarana merupakan jenis paling umm 
dibaca oleh anak-anak dan remaja, bahkan sebagai hiburan 
sekalipun.  Cerita bergambar dapat memiliki muatan yang baik. 
Nilai-nilai seperti kesetiakawanan, persahabatan, dan pantang 
menyerah dapat di gambarkan secara dramatis dan menggugah 
hati pembaca. 
3.    Materi kelas 1 tema 8 sub tema 4 Bencana Alam 
Bencana yang disebabkan oleh peristiwa alam disebut bencana 
alam. Beberapa contoh bencana alam yang pernah melanda Indonesia 
adalah banjir, tanah longsor, gunung meletus, angin topan dan lain-lain. 
Bencana alam juga di sebabkan oleh ulah manusia seperti banjir dan 
tanah longsor yang diakibatkan manusia yang sering membuang 
sampah sembarangan dan menebang pohon sembarangan. Banjir 
merupakan air menggenang tak terkendali yang disebabkan karena 
hujan secara terus menerus, dan saluran air yang mampet tersumbat 
oleh sampah. 
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F.  Metode Penelitian  
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 
pengembangan  (Research and Development/R&D). Metode penelitian 
ini merupakan sebuah metode yang dapat menghasilkan produk dan 
memiliki efektifitas dari sebuah produk tersebut. 17  Model 
pengembangan yang digunakan adalah ADDIE (Analyze, Design, 
Development, Implementation, Evaluation).18  
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.1 Model pengembangan ADDIE 
Lima tahapan tersebut dapat dijabarkan yaitu pada tahap 
Analisis (Analysis) adalah kegiatan awal yang dilakukan sebelum 
pengembangan produk yaitu dengan melakukan observasi secara 
langsung terhadap siswa kelas 1 di MI YAKTI Sidorejo pada saat 
17 Sugiyono,”Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D”,Bandung:Alfabeta,2011,297.Lihat 
Pula,Budiono Saputro,”Manajemen Penelitian Pengembangan research & development bagi 
penyusun tesis dan disertasi”, Yogyakarta:Aswaja Pressindo,2011,8. 
18  Robert Maribe Branch,”Instructional Desiggn: The ADDIE Aproach”,New York: Springer 
Science+Busines Media, 2009,2.   
Analyze 
Implemen
t 
Design Evaluate 
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sion 
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proses pembelajaran serta melakukan wawancara dengan M. Wahib 
Agus, S.Pd.I selaku kepala sekolah MI YAKTI Sidorejo untuk 
menganalisis kebutuhan peserta didik dalam proses pembelajaran.  
         Tahap Desain (Design) adalah adalah tahap perencanaan dan 
penentuan Kompetensi Dasar, pengumpulan materi yang menunjang 
pengembangan cerita bergambar serta tujuan pembelajaran yang 
hendak dicapai. Tahap ini juga menentukan aplikasi komputer yang 
akan digunakan, alur cerita, Story board, tokoh, dan jenis kertas yang 
akan digunakan. 
Tahap Pengembangan (development) yaitu kegiatan 
menerjemahkan spesifikasi desain kedalam bentuk fisik sehingga 
menghasilkan produk pengembangan. 19  Langkah pengembangan 
adalah membuat naskah cerita bergambar, membuat sketsa gambar 
dan pewarnaan gambar.Produk yang sudah jadi kemudian di validasi. 
Validasi ahli materi dan media yang dilakukan oleh orang yang 
dianggap kompeten dalam bidangnya. Perbaikan desain dilakukan 
setelah produk divalidasi oleh ahli materi dan ahli media sehingga 
diketahui kelemahan dari produk tersebut. Kelemahan-kelemahan dari 
produk tersebut kemudian diperbaiki sehingga menghasilkan produk 
yang lebih baik lagi.  
        Tahap Implementasi (Implementation) yaitu penerapan dalam 
proses pembelajaran untuk mengetahui kemenarikan dan kelayakan 
19 I Made Tegeh,I Nyoman Jampel, Ketut Pudjawan,”Model Penelitian 
Pengembangan”,Jogjakarta: Graha Ilmu, 2014,43. 
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cerita bergambar. 20 Uji coba produk yang sudah selesai diperbaiki 
dalam proses belajar mengajar dengan kelas kontrol dan kelas 
experiment. Tahap yang terakhir adalah Evaluasi (Evaluate) yaitu 
mengevaluasi produk yang sudah di uji cobakan kepada siswa dan 
jika masih ada masukan dari guru maupun siswa tentang produk ini 
sehingga nantinya akan menghasilkan produk akhir. 
2. Subjek Uji Coba 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 1 di MI YAKTI 
Sidorejo, Tegalrejo Magelang dengan jumlah 20 siswa. Guna 
keperluan validasi media dipilih bapak Chandra Harjanto S.Ag yang 
merupakan salah satu Dewan Kesenian kota salatiga sekaligus anggota 
FK MITRA (Forum Komunikasi Media Tradisional), sedangkan untuk 
ahli materi dalam penelitian ini adalah Dr. Phil Dewi Candraningrum, 
beliau adalah salah satu dosen di Universitas Muhamadiyah Surakarta 
yang memiliki banyak keahlian dibidang editing buku dan salah satu 
seniman yang memiliki banyak lukisan yang cukup terkenal di 
Boyolali.  
3. Teknik Pengumpulan Data 
Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah hasil 
wawancara tidak terstruktur kepada kepala sekolah, wali kelas 1, 
kepala kelompok kerja madrasah, serta 5 siswa kelas 1 di MI YAKTI 
Sidorejo; hasil observasi; angket dan soal tes tertulis (Pretest dan 
20 I Made Tegeh,I Nyoman Jampel, Ketut Pudjawan,”Model Penelitian 
Pengembangan”,Jogjakarta: Graha Ilmu, 2014,43.   
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Posttest) perolehan hasil belajar siswa kelas 1 di MI YAKTI Sidorejo. 
4.  Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah teknik analisis kuantitatif dan teknik analisis kualititatif. Data 
kualitatif didapat dari hasil wawancara dengan guru dan kepala 
sekolah MI YAKTI Sidorejo yang dijabarkan dengan cara deskriptif, 
kemudian dibuat kesimpulan. Data kuantitatif digunakan untuk 
menguji tingkat keefektifan media cerita bergambar. Pengujian tingkat 
keefektifan produk terhadap hasil uji coba sebelumnya dan sesudah 
penggunaan dilakukan dengan pretest dan posttest. Sedangkan untuk 
meninjau validitas menggunakan lembar validitas yang kemudian 
ditentukan dengan mengkonversi rata-rata validitas menjadi nilai 
kualitatif dengan kategori berikut: 
Tabel 1.1 Konversi Rata-rata Validiitas 
No.  Rentang Kategori 
1. 3,50 < Rv < 4,00 Sangat Valid 
2. 2,50 < Rv < 3,50 Valid 
3. 1,50 < Rv < 2,50 Tidak Valid 
4. 1,00 < Rv < 1,50 Sangat Tidak Valid 
 
G. Sistematika Penulisan 
Sistematika pada penelitian ini dibagi menjadi tiga bagian utama yaitu 
bagian awal, bagian inti dan bagian akhir. Masing-masing bagian dapat 
dirinci sebagai berikut: 
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1.   Bagian Awal 
Bagian awal pada penelitian ini terdiri dari sampul, lembar 
berlogo, judul, persetujuan pembimbing, pernyataan keaslian, motto, 
persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, tabel, daftar gambar, 
daftar diagram, daftar lampiran, dan biografi penulis. 
2.   Bagian Inti 
Bagian inti terdiri dari Bab 1 yang berupa pendahuluan yang 
terdiri dari latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan 
masalah, rumusan masalah, signifikasi penelitian, manfaat penelitian, 
kajian pustaka, metode penelitian yang terdiri dari a) jenis penelitian, b) 
subjek penelitian, c) jenis data, d) teknik pengumpulan data, dan e) 
teknik analisis data. 
Bab II berisi tentang analisis kebutuhan pengembangan cerita 
bergambar sebagai media pembelajaran tema 8 subtema 4 materi 
Bencana Alam kelas 1 MI YAKTI Sidorejo Tegalrejo, Magelang. 
Bab III berisi tentang pengembangan cerita bergambar sebagai 
media pembelajaran tema 8 subtema 4 materi Bencana Alam kelas 1 MI 
YAKTI Sidorejo Tegalrejo, Magelang. 
Bab IV berisi tentang efektifitas pengembangan cerita bergambar 
sebagai media pembelajaran tema 8 subtema 4 materi Bencana Alam 
kelas 1 MI YAKTI Sidorejo Tegalrejo, Magelang. 
Bab V berisi tentang kesimpulan dan saran yang perlu 
disampaikan kepada pihak-pihak yang berkepentingan dengan hasil 
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penelitian. 
3.   Bagian akhir. 
Bagian akhir dari penelitian ini berisi daftar pustaka, lampiran 
lampiran, dan daftar riwayat hidup peneliti.  
 
 
 
 
  
BAB II 
KEBUTUHAN PENGEMBANGAN CERITA BERGAMBAR 
SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN MATERI BENCANA 
ALAM  
A. Analisis Kebutuhan 
Langkah awal dalam pengembangan cerita bergambar sebagai 
media pembelajaran tema 8 subtema 4 materi Bencana Alam adalah 
dengan melakukan analisis kebutuhan yang dilakukan dengan observasi 
dan wawancara baik dengan kepala sekolah, guru pengampu kelas 1 serta 
dengan beberapa siswa  MI YAKTI Sidorejo yang dianggap mampu 
menjawab pertanyaan yang diberikan oleh peneliti. Hal tersebut dilakukan 
untuk mengetahui bagaimana kebutuhan pengembangan cerita bergambar 
tema 8 subtema 4 materi Bencana alam di MI YAKTI Sidorejo, Kecamatan 
Tegalrejo, Kabupaten Magelang.  
1. Wawancara 
a. Hasil Wawancara dengan Kepala sekolah 
    Hasil wawancara pendahuluan dengan Bapak M. Wahib 
Agus, S.Pd.I selaku kepala sekolah MI YAKTI Sidorejo 
Kecamatan Tegalrejo Kabupaten Magelang pada tanggal 25 
September 2018, mengatakan bahwa MI YAKTI Sidorejo 
merupakan salah satu sekolah yang terbanyak siswanya se-
Kecamatan Tegalrejo dengan jumlah kelas 1 sebanyak 40 siswa. 
Kepala sekolah juga mengatakan bahwa di MI  YAKTI Sidorejo 
 19 
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baru hampir satu setengah tahun aktif menggunakan kurikulum 2013 
sehingga guru masih berusaha beradaptasi dengan penerapan 
kurikulum tersebut, selain itu sarana dan prasarana yang menunjang 
pembelajaran kurikulum 2013 masih begitu minim terutama pada 
tema 8 subtema 4  materi Bencana Alam.  
   Kepala sekolah MI YAKTI Sidorejo mengakui bahwa 
sekolah hanya memiliki buku Lembar Kerja Siswa yang isinya 
hanya materi yang digunakan dalam pembelajaran sehari-hari. 
Sarana dan prasarana kurang lengkap seperti tidak memiliki LCD 
maupun alat peraga khususnya untuk kelas 1 menjadikan proses 
pembelajaran kurikulum 2013 di MI YAKTI Sidorejo menjadi 
kurang maksimal. Kepala sekolah juga mengatakan media yang 
dirasa cocok dan memungkinkan dapat digunakan saat ini di MI 
YAKTI Sidorejo adalah cerita bergambar. Menurut Bapak Agus hal 
tersebut disebabkan sekolah belum memungkinkan untuk 
menggunakan media seperti video atau aplikasi pada handphone dan 
laptop karena keterbatasan biaya dan prsarana penunjang video 
maupun aplikasi. Selain itu, cerita bergambar menurut beliau 
mampu memberikan gambaran yang jelas kepada siswa kelas 1 yang 
masih pada tahap operasional kongkrit sehingga apa yang belum 
pernah siswa bayangkan sama sekali mampu memberikan gambaran 
kepada siswa seingga diharapkan siswa paham dengan materi 
bencana alam. 
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Menurut kepala sekolah pengembangan pembelajaran tema 
8 subtema 4 materi Bencana Alam juga sangat penting bagi siswa. 
Cerita bergambar selain menarik diharapkan mampu  menumbuhkan 
karakter peduli lingkungan serta dapat memberikan pemahaman 
bagi siswa tentang bencana alam, tanda-tanda bencana alam, apa 
yang harus dilakukan ketika terjadi bencana alam sehingga siswa 
akan lebih tanggab bencana sejak dini sehingga kepala sekolah juga 
mengaku senang apabila penelitian dilakukan di MI YAKTI 
Sidorejo Kabupaten Magelang. 
Kepala sekolah mengusulkan materi yang digunakann 
adalah materi yang penting yaitu materi Bencana Alam karena 
menurut beliau MI YAKTI Sidorejo merupakan salah satu sekolah 
Madrasah Ibtidaiyah yang terletak di Kecamatan Tegalrejo 
Kabupaten Magelang.Kabupaten Magelang merupakan salah satu 
wilayah Jawa Tengah yang masih rawan dan berpotensi terjadi 
bencana alam seperti, gempa bumi, longsor maupun banjir. Hal 
tersebut dikarenakan wilayah Kabupaten Magelang dikelilingi 
banyak gunung-gunung seperti Gunung Merbabu, Sindoro, 
Sumbing, Telomoyo, Andong, Gunung Tidar dan gunung Merapi 
yang masih seringkali memuntahkan laharnya. Alasan itulah yang 
mendasari peneliti mengambil tema 8 subtema 4 materi Bencana 
Alam. 
b. Hasil Wawancara dengan Guru 
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Hasil wawancara pada tanggal 25 September 2018 dengan 
Ibu Ngismatullailiyah, S.Pd.I selaku guru pengampu kelas 1 di MI 
YAKTI Sidorejo mengatakan bahwa dalam proses pembelajaran 
kurikulum 2013 masih merasa kesulitan saat menyampaikan materi 
kepada peserta didik, selain itu beliau mengaku baru pertama kali 
mengajar dengan menggunakan kurikulum 2013 di kelas 1 
sehingga media pembelajaran yang menunjang dan membantu para 
peserta didik dalam memahami pelajaran di MI YAKTI Sidorejo 
masih belum tersedia.  
Ibu Ngismatullailiyah juga mengungkapkan bahwa di kelas 
1 MI YAKTI Sidorejo masih ada 10 dari 40 peserta didik belum 
begitu lancar dalam membaca sehingga diharapkan dengan buku 
cerita yang bergambar membantu siswa  menguasai isi dari materi 
pembelajaran dengan baik. Ibu Ngismatullailiyah, S.Pd.I juga 
mengaku bahwa saat mengajar di kelas hanya menggunakan buku 
guru yang sesuai tema serta menggunakan buku Lembar Kerja 
Siswa sebagai latihan soal. Ketika peneliti menanyakan tentang 
pelajaran apa yang paling disenangi siswa kelas 1 di MI YAKTI 
Sidorejo ketika proses pembelajaran berlangsung, guru kelas 
menjawab bahwa siswa kelas 1 dalam proses pembelajaran  lebih 
tertarik ketika guru mendongeng atau bercerita di depan kelas dan 
siswa juga lebih senang dan lebih tertarik apabila dihadapkan 
dengan cerita yang bergambar. 
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c. Hasil Wawancara dengan Siswa 
Hasil wawancara terhadap beberapa siswa kelas 1 di MI 
YAKTI Sidorejo Tegalrejo dengan jumlah 4 orang siswa kelas 1 
yakni Azima, Farid, Aghnia, Oziyaudin yang dipilih oleh wali 
kelas dengan pertimbangan yang dirasa mampu menjawab 
pertanyaan dari peneliti rata-rata merasa bosan saat mengikuti 
pembelajaran karena siswa hanya mendengarkan guru berceramah 
di depan kelas atau menulis seperti yang ada di papan tulis. Contoh 
yang diberikan oleh guru terkadang masih sulit untuk dipahami dan 
jauh dari konteks kehidupan sehari-hari siswa, guru hanya 
menggunakan media LKS yang menurut mereka tidak menarik 
untuk dibaca karena kebanyakan berisi cerita yang panjang dengan 
sedikit gambar. 
2. Hasil Observasi 
a. Hasil Observasi Kelas 1 MI YAKTI Sidorejo 
Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di MI YAKTI 
Sidorejo terlihat di perpustakaan ada beberapa alat peraga yang 
hanya  sesuai dengan materi kelas 3, 4, 5 dan 6 seperti, beberapa 
globe yang berada diatas rak buku, replika telinga, replika mata, 
beberapa poster Ilmu Pengetahuan Alam seperti pernafasan, 
penyerbukan, serta peredaran darah, peta Indonesia, gelas kimia 
dan satu mikroskop yang sudah rusak serta buku-buku kurikulum 
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lama baik itu Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan maupun 
kurikulum Berbas Kompetensi 
 Sekolah tersebut juga belum memiliki LCD maupun 
proyektor yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran. 
Peneliti juga melihat ruang kelas khususnya kelas 1 masih 
memiliki media yang sangat minim di bandingkan dengan kelas 
yang lain. Ruang tersebut hanya ada buku LKS di meja guru yang 
digunakan dalam proses pembelajaran. Sekolah belum memiliki 
buku paket maupun buku pendamping khusus kurikulum 2013 
yang sesuai dengan tingkat usia anak kelas 1. 
B.   Deskripsi Kebutuhan Media Cerita Bergambar 
Hasil wawancara baik dengan kepala sekolah, guru, maupun 
beberapa siswa menunjukan bahwa kelas 1 MI YAKTI Sidorejo dalam 
proses pembelajaran membutuhkan media cerita bergambar dalam proses 
pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara dengan 4 orang siswa yakni 
Aghnia Rahma, Syahrul Farid Akbar, Azima dan Yusuf Dwi sadi yang 
dipilih oleh guru kelas mengatakan sangat menyukai buku bergambar. 
Hasil wawancara dengan Kepala sekolah juga mengatakan bahwa cerita 
bergambar sangat dibutuhkan dan cocok dikembangkan di MI YAKTI 
Sidorejo khususnya untuk kelas satu yang memasuki tahapan operasional 
kongkrit. Selain itu hal tersebut juga dikarenakan sekolah belum 
memungkinkan menggunakan media lain seperti aplikasi maupun video. 
Siswa kelas 1 menurut kepala sekolah juga tidak memungkinkan untuk 
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membawa handphone ke sekolah. Tema Bencana alam dipilih 
berdasarkan usulan dari Kepala Sekolah MI YAKTI Sidorejo karena MI 
YAKTI Sidorejo merupakan salah satu sekolah yang berada di 
Kabupaten Magelang dengan potensi terhadap bencana alam sehingga 
sangat penting memahamkan anak sejak dini tentang bencana alam, 
dampak, dan cara menanggulangi melalui materi yang relevan dengan 
media cerita bergambar.  
Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di MI YAKTI 
Sidorejo terlihat di ruang kelas 1, memiliki media yang paling minim di 
bandingkan kelas yang lain. Kelas tersebut belum ada buku pendamping 
maupun buku paket kurikulum 2013 yang sesuai dengan anak usia 
mereka. Selain itu guru dan siswa hanya menggunakan buku LKS 
sebagai media pembelajaran sehari-hari. Sehingga anak cenderung bosan 
saat mengikuti pelajaran. Dari hasil observasi tersebut menunjukan 
bahwa di MI YAKTI Sidorejo membutuhkan media pembelajaran yang 
cocok untuk anak usia kelas 1 yaitu cerita bergambar sebagai 
pendamping dari buku LKS yang diharapkan mampu menarik motivasi 
belajar siswa. Selain itu, MI YAKTI Sidorejo juga belum pernah 
mengembangakan media cerita bergambar dalam proses pembelajaran, 
sehingga cerita bergambar dapat digunakan sebagai media yang 
diharapkan menarik minat belajar siswa dan mengasyikkan dalam proses 
belajar mengajar.  
Cerita bergambar terutama materi bencana alam menurut kepala 
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sekolah diharapkan dapat membantu permasalahan siswa yang kurang 
memahami materi pelajaran,membaca lebih menyenangkan, serta 
membantu siswa menemukan konsep tanpa bantuan guru. Guru kelas 1 
di MI Yakti sidorejo juga berharap dengan Cerita bergambar dapat 
menjadi solusi dari beberapa permasalahan guru di kelas  terutama dalam 
menyampaikan materi, selain itu media cerita bergambar juga dapat 
digunakan sebagai pendamping buku lembar kerja siswa.  Hasil 
wawancara baik dari kepala sekolah, guru maupun beberapa siswa 
tersebut serta dari hasil observasi peneliti maka media Cerita Bergambar 
sangat dibutuhkan karena dapat dijadikan solusi dari permaslahan yang 
ada di MI YAKTI Sidorejo Tegalrejo Magelang, sehingga perlu segera 
mungkin dilakukan penelitian ini.  
 
 
 
 
 
 
 
 
  
BAB III 
PENGEMBANGAN CERITA BERGAMBAR MATERI 
BENCANA ALAM 
 
A.      Pengembangan Cerita Bergambar Materi Bencana Alam 
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan atau R&D 
karena menghasilkan sebuah produk dan menguji tingkat keefektifan media 
yaitu media cerita bergambar untuk siswa kelas 1 tema 8 sub tema 4 materi 
Bencana Alam. Model penelitian R&D Penelitian ini menggunakan 
prosedur pengembangan ADDIE 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 Model Pengembangan ADDIE 
Peneliti dalam pendahuluan sudah melakukan survei langsung ke 
sekolah yang akan di jadikan subjek penelitian. Media cerita Bergambar 
pada tema 8 sub tema 4 materi Bencana Alam belum pernah di 
kembangkan di sekolah tersebut, sehingga kepala sekolah dan guru yang 
bersangkutan menerima baik penelitian pengembangan cerita bergambar. 
Implement 
Analyze 
Design Evaluate 
Develop 
Revi
sion 
Revi
sion 
Revision Revision 
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1. Analisis (Analyze) 
Penelitian ini bermula dari adanya potensi masalah yang berasal 
dari sekolah-sekolah MI se-Kecamatan Tegalrejo. Melalui wawancara 
dengan beberapa guru MI se-Kecamatan Tegalrejo yang mengatakan 
bahwa siswa kelas satu memiliki masalah hampir sama yaitu memiliki 
minat membaca rendah sehingga anak terkadang kurang memahami 
materi yang diajarkan guru. Selain itu menurut ketua KKM di 
kecamatan Tegalrejo juga belum  memungkinkan menggunakan media 
audio visual maupun audio hal tersebut dikarenakan keterbatasan 
sarana dan prasarana seperti tidak memiliki LCD ataupun laptop yang 
menunjang media-media tersebut. 
Kepala sekolah MI Yakti Sidorejo juga mengatakan guru kelas 
hanya menggunakan buku LKS dalam proses pembelajaran dan belum 
menggunakan media yang lain. Beberapa siswa di MI YAKTI Sidorejo 
juga mengatakan buku LKS tersebut kurang menarik dan 
membosankan untuk dibaca karena bukunya tidak berwarna dan 
gambarnya hanya sedikit. Studi pendahulauan juga dilakukan melalui 
observasi secara langsung di MI YAKTI Sidorejo untuk 
mengumpulkan data yang diperlukan. 
Pengumpulan data dilakukan dengan cara pengumpulan 
informasi sebagai bahan perencanaan produk tertentu seperti dengan 
melakukan wawancara dengan kepala sekolah, guru, dan siswa serta 
melakukan observasi secara langsung terhadap sekolah yang dianggap 
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cocok untuk penelitian yaitu di MI YAKTI Sidorejo. Peneliti juga 
mengumpulakn berbagai referensi seperti jurnal, buku, tesis yang 
diperlukan dalam penelitian. 
2. Desain Produk (Design) 
Desain produk merupakan langkah untuk merancang produk 
yang akan dihasilkan. Perancangan melalui mengumpulkan segala 
sesuatu yang dibutuhkan dalam pengambangan produk cerita 
bergambar seperti: 
a. Merumuskan butir-butir materi pembelajaran yang sesuai dengan  
materi yang akan digunakan yakni mencari buku siswa kelas 1 
subtema 4 bencana alam materi gunung meletus dan banjir. 
b. Mengumpulkan referensi dari buku guru, jurnal, artikel-artikel 
ilmiah yang berhubungan dengan materi bencana alam khususnya 
meteri banjir dan gunung meletus. 
c. Membuat StoryBoard. 
      Langkah awal pembuatan story board dengan membuat 
kerangka cerita yang sesuai dengan materi bencana alam yang 
terdapat pada buku kurikulum 2013 kelas 1 SD. Kerangka cerita 
terdiri dari 2 seri yaitu seri banjir dan seri gunung meletus. 
Kerangka seri banjir berupa: pengenalan banjir; penyebab banjir; 
pencegahan banjir; persiapan jika banjir datang; dan tolong 
menolong.Kerangka Seri Gunung meletus berupa pengenalan 
gunung meletus; tanda-tanda gunung meletus; hal yang harus 
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diperhatikan saat tanda waspada; kegiatan saat tempat 
pengungsian. 
d. Setelah kerangka cerita terbentuk langkah selanjutnya adalah 
menentukan tokoh cerita yang akan dibuat. Tokoh-tokoh tersebut 
antara lain Adi, Anton, Ana, bu Tika sebagai guru, relawan, dan 
warga. Setelah menentukan tokoh langkah selanjutnya pembuatan 
naskah cerita yang sesuai dengan isi materi. 
3. Pengembangan Produk (Development) 
a.  Membuat Naskah Cerita. 
Setelah story board dan tokoh sudah dirancang dengan 
baik serta materi bencana alam sudah tersedia, langkah 
selanjutnya adalah membuat naskah cerita baik itu naskah cerita 
gunung meletus maupun cerita banjir untuk menghasilkan produk  
awal. 
b.  Membuat Sketsa Gambar  
Sketsa gambar dibuat setelah pembuatan naskah cerita. 
Sketsa digambar secara manual menggunakan pensil 2B diatas 
kertas A4 dan disesuaikan dengan cerita yang sudah dibuat. 
Langkah selanjutnya yaitu scan gambar  melalui handphone dan 
di transfer ke laptop agar bisa di vektor dan diwarnai dengan 
menggunakan adobe ilustrator. 
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Gambar 3.2 Sketsa gambar manual 
 
 
 
 
 
 
 
c.  Pencetakan Cerita Bergambar 
Sketsa gambar yang sudah ditransfer ke laptop melalui 
scan dari handphone langkah selanjunya adalah pewarnaan 
gambar. Pewarnaan gambar dilakukan juga menggunakan Adobe 
Ilustrator setelah selesai pewarnaan peneliti menambahkan dialog 
dan prolog pada gambar yang telah dibuat. 
Gambar. 3.3 gambar yang sudah diwarnai 
 
Selesai proses pewarnaan peneliti menambahkan dialog dan prolog 
sehingga terlihat seperti gambar berikut 
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Gambar. 3.5 Gambar yang sudah diberi Cerita 
 
 
 
 
 
 
 
Setelah gambar selesai diwarnai dan diberi prolog dan dialog langkah 
selanjutnya adalah proses pencetakan, gambar di cetak pada kertas A4 
dan dijilid. 
4. Implementasi (Implementation) 
Implementasi dilakukan dengan Uji coba produk untuk 
membandingkan efektifitas dan efisiensi produk yang dihasilkan. Uji 
coba produk dilakuakan pada kelompok terbatas kelompok kecil dan 
kelompok besar dan uji validitas ahli materi dengan ahli media. 
a.   Uji coba kelompok 
1.    Uji coba keompok kecil  
Uji coba kelompok kecil melibatkan 5 siswa kelas I dan 
1 orang guru di MI YAKTI Sidorejo. Uji coba ini dilakukan 
untuk mengetahui bagaimana tanggapan calon pengguna 
tentang media pembelajaran cerita bergambar tema 8 sub tema 
4 materi bencana alam. Aspek uji coba kelompok kecil oleh 
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siswa meliputi: (1) Penyajian Media, (2) Aspek pemahaman 
materi, (3) kualitas motivasi 
3.1 Tabel Uji Coba Kelompok Kecil 
 
 
 
 
 
 
      Melalui uji coba telah diperoleh beberapa kelemahan 
media pembelajaran yang dapat mengganggu terlaksananya 
media pembelajaran pada uji coba terbatas skala kecil. 
Kelemahan-kelemahan yang telah terdata pada saat uji coba 
kelompok kecil kemudian di revisi. Adapun revisi yang 
dilakukan adalah memberi daftar istilah kata pada media cerita 
berkambar karena sebelumnya ada beberapa kata yang siswa 
belum paham arti dan maknanyat. Istilah kata tersebut  seperti 
jalur evakuasi, relawan, dan BMKG. 
         Setelah media pembelajaran direvisi sesuai dengan uji 
coba skala kecil maka diperoleh media yang siap diujicobakan 
kembali dengan melibatkan siswa yang banyak. 
2.   Uji Coba Skala Besar 
Aspek penilaian uji coba kelompok besar meliputi: (1) 
No. Aspek Penilaian Skor 
observasi 
Skor yang 
diharapka
n 
Kelayak
an 
1. Penyajian cerita 
bergambar 
88 100 88% 
2.  Pemahaman materi   
Cerita bergambar 
52 60 86,66% 
3.  Kualitas motivasi 53 60 83,33% 
 Jumlah  193  220 87,72% 
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Penyajian media, (2) Aspek pemahaman materi, (3) kualitas 
motivasi. Uji coba kelompok besar dilakukan untuk 
memberikan penilaian terhadap media yang digunakan setelah 
media digunakan dalam proses pembelajaran. Hasil uji coba 
diharapkan penilaian pengguna terhadap media pembelajaran. 
Responden diambil secara acak sebanyak 20 siswa dari siswa 
kelas 1di MI YAKTI Sidorejo Tegalrejo Magelang. Persentase 
data penilaian uji coba kelompok besar disajikan dalam tabel 
berikut: 
Tabel 3.2 Tabel Uji Kelompok besar 
 
 
 
 
 
Berdasar tabel di atas, rata-rata total penilaian dalam uji 
kelompok besar terhadap media pembelajaran dengan media 
cerita bergambar sebesar 91,02% sehingga media cerita 
bergambar ini masuk kedalam kategori layak digunakan. 
b. Validasi Desain 
 Validasi desain merupakan kegiatan dalam menilai tingkat 
keefektifan produk yang sudah dibuat. Validasi desain bersifat 
penilaian berdasarkan pemikiran rasional, belum fakta lapangan. 
No. Aspek Penilaian Skor 
observasi 
Skor yang 
diharapkan 
Kelayaka
n 
1.  Penyajian  cerita 
bergambar 
345 400 86,25% 
2.  Pemahaman 
cerita gambar 
226 240 94,16% 
3.  Kualitas motivasi 230 240 95,83% 
 Jumlah  801 880 91,02% 
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Validasi dilakuakan untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan 
desain produk, sehingga kelemahan dapat diperbaiki. Validasi 
dilakukan oleh ahli materi dan ahli media. 
 Validasi ahli media dilakuakan oleh Bapak Chandra 
Harjhantho,S.Ag. Beliau adalah anggota Dewan Kesenian kota 
Salatiga sekaligus anggota FK MITRA (Forum Komunikasi 
Media Tradisional). Validasi Media dilakukan terhadap 3 aspek, 
yaitu aspek desain cerita bergambar, pemakaian kata dan bahasa 
dan keefektifan media. Sedangkan ahli materi dilakukan oleh ibu 
Dr.Phil Dewi C Ningrum, beliau adalah saalah satu dosen Bahasa 
di UMS. Ahli media dan materi memberikan penilaian dengan 
mengisi angket serta memberikan saran untuk perbaikan media.  
1.    Hasil Penilaian Ahli Media Pembelajaran 
Hasil validasi ahli media diperoleh nilai yang terdapat pada 
tabel sebagai berikut 
Tabel 3.3 Penilaian Ahli Media Pembelajaran 
 
 
 
 
 
 
No. Aspek Penilaian Skor 
observasi 
Skor yang 
diharapkan 
Kelayak
an 
1.  Desain cerita 
bergambar 
21 24 87,5% 
2.  Pemakaian kata 
dan bahasa 
14 16 87,5% 
3.  Keefektifan 
cerita bergambar  
10 12 83,33% 
 Jumlah  45 52 86% 
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   Apabila digambarkan dalam diagram batang adalah sebagai 
berikut: 
Diagram 3.1 Diagram Validasi Ahli Media 
 
 Berdasarkan tabel 3.1 di atas, rata-rata total penilaian dari ahli 
media tentang media cerita bergambar tema 8 subtema 4 materi 
bencana alam untuk anak SD kelas 1 sebesar 86% berarti termasuk 
kedalam kategori sangat valid dan sangat layak untuk digunakan 
dan diuji coba di lapangan dengan revisi . 
2.    Hasil Penilaian Ahli Materi Pembelajaran 
Hasil validasi ahli media diperoleh nilai yang terdapat pada 
tabel sebagai berikut: 
Tabel 3.4 Penilaian Ahli Materi Pembelajaran 
No
. 
Aspek Penilaian Skor 
observasi 
Skor yang 
diharapkan 
Kelayaka
n 
1. Materi  cerita 
bergambar 
15 16 93,75% 
2.  Penyajian cerita 
gambar 
20 24 83,33% 
3.  Kualitas motivasi 15 16 93,75% 
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Apabila digambarkan dalam diagram batang adalah sebagai berikut: 
Diagaram 3.2 Diagaram Validasi Ahli Materi 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penilaian media pembelajaran cerita bergambar oleh ahli media dan 
ahli materi juga tersaji dalam tabel di bawah ini: 
Tabel 3.5 Rata-rata Validitas Cerita Bergambar 
 Jumlah  51 56 91,07% 
Validasi ahli media  Validasi ahli materi 
No Item Skor No Item Skor 
1 A 3 1 A 4 
2 B 4 2 B 4 
3 C 3 3 C 4 
4 D 3 4 D 3 
5 E 4 5 E 3 
6 F 4 6 F 4 
7 G 3 7 G 3 
8 H 3 8 H 3 
9 I 4 9 I 4 
10 J 3 10 J 3 
11 K 4 11 K 4 
12 L 3 12 L 3 
13 M 4 13 M 4 
   14 N 4 
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c. R
e
visi Desain 
  Revisi desain merupakan perbaikan kelemahan-kelemahan 
dari validasi yang sudah dilakukan beberapa ahli untuk 
memperoleh produk yang lebih baik. Hasil validasi pertama yaitu 
perlu dilakukan perbaikan pada beberapa hal sebagai berikut: 
1.   Revisi Gambar 
Tabel 3.6 Revisi Gambar 
Sebelum revisi Saran Setelah revisi 
 Mengubah warna 
celana yang lebih 
terang  
 
 
 
 
 
Memberi masker 
pada gambar agar 
sesuai dengan 
cerita 
 
Jumlah  45 Jumlah  50 
Rata-rata  3,46 Rata-rata  3,57 
Kategori  Valid Kategori  ngat valid 
Rata-rata validitas 3,51                             Sangat valid 
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Tambah gambar 
hewan yang 
menggambarkan 
sedang menuruni 
gunung 
 
 
 
 
 
 
Tambah awan 
hitam 
 
  
2.  Revisi Kalimat dan Kata 
Tabel 3.7 Revisi Cerita 
Sebelum di revisi Komentar Setelah direvisi 
Rumah Adi terletak di 
pinggir sungai. Jika 
hujan deras,air meluap 
ke dalam rumah Adi dan 
warga di sekitar sungai. 
Setiap kali banjir datang, 
Adi dan keluarga harus 
cepat mengungsi. Sebab, 
banjir bisa 
menghanyutkan apa saja 
yang ada di dalam rumah 
beserta penghuninya. 
Mengganti kalimat 
yang lebih ringkas 
dan lebih efektif di 
halaman 1 
Rumah Adi terletak 
di pinggir sungai. 
Jika hujan deras air 
meluap ke dalam 
rumah Adi dan 
warga sekitar. 
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Untuk mencari tahu 
penyebab banjir. 
Warga diajak 
mengamati lingkungan 
di sekitar 
mereka.“Coba bapak, 
ibu dan adik-adik 
perhatikan. Bagaimana 
kondisi sungai 
disekitar 
kita?”.“Kotor, 
Kak,banyak sampah 
yang dibuang ke 
sungai,” kata Ana 
mencoba menjawab. 
Kalimat terlalu 
panjang halaman 3 
Warga juga diajak 
mengamati 
lingkungan di 
sekitar untuk 
mengetahui 
penyebab banjir 
 
5. Evaluasi (Evaluation) 
       Setelah tahapan uji coba kelompok kecil dan kelompok besar kemudian 
tahapan evaluasi. Tahap mengevaluasi yaitu dengan menambah kesimpulan 
di akhir cerita untuk mempermudah siswa memahami cerita bergambar. Pada 
tahap ini peneliti juga mengumpulkan data pada setiap tahapan yang 
digunakan untuk menyempurnakan media cerita bergambar serta menerbitkan 
buku cerita bergambar agar lebih menarik lagi untuk di baca. 
Gambar 3.5 Realisasi Evaluasi 
 
 
 
 
  
BAB IV 
EFEKTIVITAS CERITA BERGAMBAR 
 
A.  Uji Efektivitas Cerita bergambar 
 Uji efektivitas cerita bergambar dimaksudkan untuk menguji 
seberapa signifikan pengaruh penggunaan media pembelajaran cerita 
bergambar materi bencana alam terhadap hasil belajar siswa kelas 1 di 
MI YAKTI Sidorejo Tegalrejo Magelang. Hasil uji efektivitas media 
pembelajaran cerita bergambar dapat dilihat melalui perbandingan hasil 
pretest dengan posttest yang dilakukan oleh 20 siswa di MI YAKTI 
Sidorejo Tegalrejo Magelang.  
1.  Hasil Pretest Siswa Kelas I MI YAKTI Sidorejo 
Tabel 4.1: Hasil Belajar Pretest 
Kelas 1         KKM 65 
.  Nama Pretest Ket 
1.  A1 75 Tuntas 
2.  A2 65 Tuntas 
3.  A3 75 Tuntas 
4.  A4 55 Tuntas 
5.  A5 35 Tuntas 
6.  A6 55 Tidak tuntas 
7.  A7 45 Tuntas 
8.  A8 80 Tidak tuntas 
9.  A9 45 Tuntas 
10.  A10 75 Tidak tuntas 
11.  A11 60 Tidak tuntas 
12.  A12 75 Tuntas 
13.  A13 35 Tuntas 
14.  A14 65 Tuntas 
15.  A15 50 Tidak tuntas 
16.  A16 35 Tidak tuntas 
17.  A17 80 Tuntas 
18.  A18 70 Tuntas 
 41 
 
 
  42
19.  A19 70 Tidak tuntas 
20.  A20 50 Tuntas 
    
 Jumlah 11.195  
 Rata-rata 59,75  
 Jumlah tuntas 10  
 Jumlah tidak 
tuntas 
10  
 Persentase 
ketuntasan 
50 %  
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa dari total 20 peserta didik 
saat pretest terdapat 10 peserta didik yang tidak tuntas. Apabila 
diprosentase menunjukkan angka ketuntasan belajar di kelas tersebut 
adalah 50% dengan nilai rata-rata kelas sebesar 63.  
2. Hasil Posttest Setelah Perlakuan 
Hasil posttes dengan Kriteria Ketuntasan Minimal 65 kelas 1 
di  MI YAKTI Sidorejo adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.2: Hasil Belajar  Posttest. 
 No. Nama Pretest Ket 
1.  A1 95 Tuntas 
2.  A2 85 Tuntas  
3.  A3 100 Tuntas 
4.  A4 90 Tuntas  
5.  A5 65 Tuntas  
6.  A6 70 Tuntas 
7.  A7 80 Tuntas  
8.  A8 100 Tuntas  
9.  A9 65  Tuntas  
10.  A10 100 Tuntas  
11.  A11 85 Tuntas  
12 A12 75 Tuntas  
13. A13 65 Tuntas  
14. A14 80 Tuntas  
15. A15 70 Tuntas  
.   16. A16 75 Tuntas  
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Tabel di atas menunjukkan bahwa dari total 20 peserta didik 
setelah menggunakan cerita bergambar materi bencana alam maka 
dilakukan Posttest. Hasil dari postest menunjukan jumlah siswa tuntas 
pada kelas 1 MI YAKTI Sidorejo yang sesuai dengan nilai Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) sebanyak 20 siswa atau dengan kata lain 
ketuntasan 100% dengan nilai rata-rata kelas sebesar 83,5 
3. Efektifitas cerita bergambar 
         Apabila dibandingkan hasil nilai dari pretest dengan posttest 
akan terlihat sebagai berikut: 
Tabel 4.3: Perbandingan Hasil Pretest dengan Posstest 
 Kelas 1       KKM: 65 
. No Nama Pretest Ket Posttes
t 
ket 
1.  A1 75 Tuntas 95 Tuntas 
2.  A2 65 Tuntas 85 Tuntas  
3.  A3 75 Tuntas 100 Tuntas 
4.  A4 55 Tidak tuntas 90 Tuntas  
5.  A5 35 Tidak tuntas 65 Tuntas  
6.  A6 55 Tidak tuntas 70 Tuntas 
7.  A7 45 Tidak tuntas 80 Tuntas  
8.  A8 80 Tuntas 100 Tuntas  
17.  A17 95 Tuntas  
18.  A18 95 Tuntas  
19.  A19 100 Tuntas 
20. A20 80 Tuntas 
    
 Jumlah  1.670  
 Rata-rata 83,5  
 Jumlah tuntas 20  
 Jumlah tidak 
tuntas 
-  
 Persentase 
ketuntasan 
100%  
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9.  A9 45 Tidak tuntas 65  Tuntas  
10.  A10 75 Tuntas 100 Tuntas  
11.  A11 60 Tidak tuntas 85 Tuntas  
12.  A12 75 Tuntas 75 Tuntas  
13.  A13 35 Tidak tuntas 65 Tuntas  
14.  A14 65 Tuntas  80 Tuntas  
15.  A15 50 Tidak tuntas 70 Tuntas  
16.  A16 35 Tidak tuntas 75 Tuntas  
17.  A17 80 Tuntas  95 Tuntas  
18.  A18 70 Tuntas  95 Tuntas  
19.  A19 70 Tuntas 100 Tuntas 
20.  A20 50 Tidak tuntas 80 Tuntas 
      
 Jumlah  11.195  1.670  
 Rata-rata 59,75  83,5  
 Jumlah tuntas 10  20  
 Jumlah tidak 
tuntas 
10  -  
 Persentase 
ketuntasan 
50 %  100%  
 
Berdasarkan tabel di atas dapat kita lihat bahwa adanya pengaruh yang 
signifikan penggunaan media pembelajaran cerita bergambar terhadap hasil 
belajar siswa kelas 1 MI YAKTI Sidorejo. Hasil pretest dengan total 20 peserta 
didik,  terdapat 10 anak tidak tuntas dalam pembelajaran yang berarti 
menunjukkan presentase ketuntasan belajar pada kelas tersebut adalah sebesar 
50 %.  
Setelah adanya perlakuan, yaitu penggunaan media cerita bergambar 
dapat meningkatkan hasil ketuntasan belajar kelas menjadi 100 % tuntas. 
Adapun hasil belajar siswa juga meningkat, dari yang sebelumnya rata-rata nilai 
kelas adalah 59,75 menjadi 83,5. Hal tersebut menunjukkan bahwa penggunaan 
media cerita bergambar mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap hasil 
belajar siswa kelas 1 di MI YAKTI Sidorejo Tegalrejo Magelang.Sehingga 
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cerita bergambar sebagai media pembelajaran materi bencana alam efektif 
digunakan. Efektifitas cerita bergambar materi bencana alam juga dapat dilihat 
melalui uji-t dengan menggunakan SPSS. Hasil dari uji-t sebagai berikut. 
Tabel 4.4 Hasil uji-t melalui SPSS 
T-Test 
Paired Samples Statistics 
  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 Sebelum 59.7500 20 15.43023 3.45031 
Sesudah 83.5000 20 12.78362 2.85851 
 
Paired Samples Correlations 
  
N Correlation Sig. 
Pair 1 Sebelum & Sesudah 20 .812 .000 
Paired Samples Test 
  
Paired Differences 
t df 
Sig. (2-
tailed) 
  
Mean 
Std. 
Deviation 
Std. Error 
Mean 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
  
Lower Upper 
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Hasil analisis dengan menggunakan SPSS menunjukan bahwa nilai Sig 0,000 
sama dengan signifikan pada level 0,01 yang berarti lebih kecil dari 0,05 sehingga 
dapat diartikan H0 diterima sedangkan H1 ditolak. Jadi penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa 
yang menggunakan cerita bergambar dengan yang tidak menggunakan cerita 
bergambar sehingga cerita bergambar materi bencana alam sangat efektif 
digunakan sebagai media pembelajaran. 
Pair 
1 
Sebelum - 
Sesudah 
-
2.3750
0E1 
9.01388 2.01556 -27.96862 -19.53138 
-
11.783 
19 .000 
 
 
 
  
 BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A.    Kesimpulan  
1.     Hasil Analisis Kebutuhan Media Cerita Bergambar tema 8 subtema 
4  Bencana Alam 
  Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak M. Wahib 
Agus,S.Pd.I selaku  kepala sekolah, Ibu Ngismatullailiyah guru 
pengampu kelas 1, serta beberapa siswa di MI YAKTI Sidorejo, maka 
sekolah tersebut membutuhkan cerita bergambar sebagai media 
pembelajaran tema 8 subtema 4 materi Bencana Alam. 
2.    Hasil Pengembangan Media Pembelajaran Cerita Bergambar  
  Hasil penelitian ini berhasil mengembangkan produk berupa 
media cerita bergambar materi bencana alam dengan langkah-langkah 
pengembangan ADDIE yaitu: (a)Analisis dilakukan dengan 
menganalisis kebutuhan cerita bergamba melalui wawancara dan 
observasi awal, (b) Perencanaan dilakuakan dengan mencari materi, 
referensi, membuat story board dan menentukan tokoh cerita,(c) Tahap 
pengembangan dilakukan dengan membuat naskah cerita bergambar, 
pembuatan sketsa gambar, pewarnaan, pencetakan (d) Tahap 
implementasi dilakukan dengan uji coba kelompok kecil dengan 
kelompok besar siswa kelas 1 di MI YAKTI Sidorejo, validasi ahli 
materi dan ahli media. (e) Tahap evaluasi dilakukan dengan 
mengevaluasi kembali produk, menambah kesimpulan,mencetak serta 
menerbitkan cerita bergambar. 
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3.      Hasil Efektifitas Penggunaan Media Cerita bergambar  
  Hasil penelitian menunjukan penggunaan cerita bergambar  tema 8 
subtema 4 materi bencana alam efektif dan sangat layak digunakan. 
Media cerita bergambar dinyatakan sangat layak berdasarkan hasil uji 
kelompok kecil sebesar 87,72% dan uji kelompok besar sebesar 91,02%. 
Penggunaan media cerita bergambar dikatakan efektif karena dapat 
meningkatkan hasil ketuntasan belajar kelas 1 di MI Yakti Sidorejo 
menjadi 100 % tuntas. Pada penggunaan cerita bergambar juga mampu 
meningkatkan nilai rata-rata kelas yang semula 59,75 menjadi 83,5. 
B.    Saran  
1. Bagi Guru 
 Produk cerita bergambar tema 8 subtema 4 materi Bencana Alam 
Kelas 1 SD/MI Semester 2 yang dihasilkan dapat dijadikan sebagai 
alternatif media pembelajaran bagi guru sehingga siswa menjadi lebih 
semangat dalam proses pembelajaran. 
2.  Bagi Kepala Sekolah 
 Hasil penelitian ini perlu adanya sosialisai sehingga media 
pembelajaran cerita bergambar tema 8 subtema 4 materi Bencana alam 
bisa dijadikan buku pendamping bagi guru serta digunakan dalam 
proses pembelajaran di sekolah-sekolah. 
3.  Bagi Peneliti yang Akan Datang 
        Media pembelajaran cerita bergambar tema 8 subtema 4 materi 
Bencana Alam masih dapat dikembangkan baik dari segi penggunaan 
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maupun konten yang termuat di dalamnya, hendaknya ini mnejadi 
kajian yang menarik untuk dilanjutkan bagi peneliti yang akan datang.  
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